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Abstrak— Satu di antara indikator yang berkontribusi penting terhadap terwujud atau tidaknya
capaian pembelajaran adalah adanya kebutuhan pembelajar. Untuk itu, perlu dilakukan analisis kebutuhan
mahasiswa akan materi dan metode perkuliahan Proposal dan Tata Tulis Ilmiah (PRTTI) dengan tujuan
untuk memetakan kebutuhan mahasiswa akan materi mata kuliah PRTTI dan mendeskripsikan metode
pembelajaran yang dibutuhkan mahasiswa untuk setiap materi mata kuliah PRTTI. Dengan metode
deskripsi dan responden adalah mahasiswa Program Studi Teknik Perawatan dan Perbaikan Gedung
(TPPG) yang mengikuti perkuliahan PRTTI di semester genap tahun akademis 2020-2021 diperoleh hasil
Analisis kebutuhan mahasiswa akan materi pembelajaran PRTTI terdiri atas Pengantar Penulisan Ilmiah,
Proposal, Laporan Ilmiah, Etika Penulisan, Konvensi Naskah, Kalimat Ilmiah, serta Presentasi Ilmiah.
Selain itu pada setiap materi,mahasiswa sangat membutuhkan metode diskusi&presentasi, latihan,
ceramah, sedangkan metode diskusi, kerja kelompok, dan demonstrasi kurang dibutuhkan mahasiswa. Dari
uji coba materi pembelajaran dan metode tersebut, diperoleh nilai rata-rata mahasiswa dalam perkuliahan
PRTTI adalah 77.63 atau AB. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan mahasiswa akan
ketujuh materi dan keenam metode pada perkuliahan PRTTI dapat difungsikan untuk memperoleh capaian
pembelajaran.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran

Abstract— One of the indicators that contributes significantly to the realization or failure of learning
outcomes is the need for learners. For this reason, it is necessary to analyze student needs for materials
and methods of Proposal dan Tata Tulis Ilmiah (PRTTI) lectures with the aim of mapping students' needs
for PRTTI course materials and describing the learning methods students need for each PRTTI course
material. With the description method and respondents are students of the Teknik Perawatan dan Perbaikan
Gedung Study Program (TPPG) who take PRTTI lectures in the even semester of the 2020-2021 academic
year, the results of the analysis of student needs for PRTTI learning materials consist of Introduction to
Scientific Writing, Proposals, Scientific Reports, Ethics Writing, Manuscript Conventions, Scientific
Sentences, and Scientific Presentations. In addition to each material, students really need discussion and
presentation methods, exercises, lectures, while the methods of discussion, group work, and demonstrations
are less needed by students. From the trial of the learning materials and methods, the average score of
students in PRTTI lectures was 77.63 or AB. Thus, it can be concluded that the student's need for the seven
materials and the six methods in PRTTI lectures can be used to obtain learning outcomes.

Keywords: Need Analysis, Learning Materials, Learning Methods
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I. PENDAHULUAN

Dalam pengembangan RPS dan pelaksanaan suatu perkuliahan diperlukan masukan dari
mahasiswa yang dapat dilakukan dengan analisis kebutuhan sehingga dapat dilaksanakan suatu
pembelajaran yang optimal. Mengidentifikasi pengembangan perlu diterapkan dalam perbaikan
kurikulum yang berhubungan dengan substansi khas. Hal ini merupakan tujuan utama analissi
kebutuhan [1]. Analisis kebutuhan adalah tahap awal yang perlu dilakukan dalam perencanaan
pendidikan dan merupakan asumsi dasar pengembangan kurikulum untuk merumuskan materi
ajar yang diperlukan pembelajar [2]. Analisis kebutuhan (need assessment) adalah prosedur untuk
mengumpulkan informasi kebutuhan mahasiswa. Selain itu, analisis kebutuhan dimaknai juga
sebagai aktivitas mengompilasi informasi tentang gap dari apa yang harus dimiliki mahasiswa
dengan apa yang telah dimiliki atau antara kondisi yang nyata dengan kondisi yang
dibutuhkan/seharusnya [3] [4].

Materi pembelajaran  (instructional material) dimaknai sebagai seperangkat
substansi/bahan pembelajaran yang dirumuskan dengan runtut untuk membantu mahasiswa serta
dosen dalam rangka memenuhi capaian pembelajaran yang ditetapkan. Keberadaan materi ajar
dapat digunakan sebagai media mengeksplorasi materi-materi yang kurang dipahami, menangani
persoalan rendahnya aktualisasi diri mahasiswa sehingga dapat memperlakuan mahasiswa secara
individual sesuai dengan karakteristik [5]. Untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dapat
digunakan materi pembelajaran. Materi pembelajaran sangat berperan penting mendukung proses
pembelajaran. Materi pembelajaran dibutuhkan sebagai panduan segala kegiatan perkuliahan.
keberhasilan sebuah proses belajar mengajar ditentukan oleh difungsikannya secara optimal
semua komponen pendukung, bukan hanya oleh sarana dan prasarana yang memadai serta
canggih, dosen yang mumpuni dan berpengalaman, tetapi materi pembelajaran pun turut
menentukannya[6].

Dengan merujuk kepada tiga biadang klasifikasi materi pembelajaran, yaitu kognitif
(prinsif, konsep, prosedur, dan fakta), psikomotorik, dan afektif, ditentukan materi pembelajaran
untuk merealisasikan CP (capaian pembelajara). Dalam perumusan materi pembelajaran harus
memenuhi prinsip relevansi, yaitu terdapat keterkaitan/relevan antara CP dengan materi
pembelajaran; memenuhi prinsip keajegan /konsistensi; mememuhi prinsip kecukupan, yaitu
materi pembelajaran tidak boleh berlebihan atau kekuarangan karena akan menentukan
terealisasinya CP. Selain itu, dijelaskan bahwa dalam perumusan materi pembelajaran harus
membangkitkan minat atau motivasi mahasiswa, mutakhir, menarik, jelas, praktis, runtut [7].
Dengan demikian, analaisis kebutuhan mahasiswa akan perumusan materi ajar mata kuliah PRTTI

pada penelitian ini, pararel dengan gagasan-gagasan tersebut.
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Dari seluruh kegiatan pendidikan di perguruan tinggi, pembelajaran merupakan kegiatan
utama. Satu di antara indikator berkualitasnya pendidikan tinggi ditentukan dari kualitas hasil
belajar mahasiswanya yang diperoleh selama proses pembelajaran. Perkuliahan tidak cukup hanya
dilakukan dengan tatap muka baik secara daring maupun luring tanpa menerapkan metode yang
tepat untuk merealisasikan CP. Cara yang digunakan dalam mengaplikasikan rencana yang telah
dirumuskan agar mencapai tujuan pembelajaran disitilahkan dengan metode pembelajaran. Cara-
cara/teknik yang diterapkan untuk mewujudkan strategi pembelajaran dengan digunakannya
semaksimal mungkin sumber-sumber pembelajaran termasuk media pembelajaran disebut metode
Pembelajaran” [8]. Dalam pembelajaran dosen harus memiliki dan menguasai cara-cara penyajian
atau metode pembelajaran agar mahasiswa dapat belajar dengan tepat mencapai tujuan yang
diharapkan [9].

Dalam pembelajaran saat ini, Dosen bukan merupakan pihak utama atau penentu dalam
tinggi rendahnya kualitas pembelajaran. Bahwa pembelajaran harus terpusat pada pembelajar
atau popular dengan istilah student centered learning (SCL) terdapat dalam Peraturan Menteri
Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi No.44 Tahun 2015 tentang SN DIKTI[10]. Hal ini tentu
saja membutuhkan tanggung jawab, kemandirian, dan ketekunan mahasiswa sehingga berbagai
macam metode harus dilaras juga dengan perwatakan/karakteristik mahasiswa. Dalam
perkuliahan perlu diketahui metode apa yang diperlukan mahasiswa dalam mempelajari materi
perkuliahan. Dengan penerapan atau penggunaan metode pembelajaran yang tepat, mahasiswa
pun akan berusaha merealisasikan tujuan pendidikan yang direncanakan.

Permasalahan penelitian ini adalah perkuliahan PRTTI (Proposal dan Tata Tulis [Imiah)
di Prodi TPPG (Teknik Perawatan dan Perbaikan Gedung), Polban (Politeknik Negeri Bandung)
harus dilaksanakan berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa agar mahasiswa termotivasi
merealisasikan CP (capaian pembelajaran) dengan optimal. Hal tersebut selaras dengan pendapat
bahwa indikator yang berkontribusi penting terhadap terwujud atau tidaknya tujuan pembelajaran,
satu diantaranya adalah adanya kebutuhan pembelajar [11]. Untuk itu, perlu dilakukan analisis
kebutuhan mahasiswa akan materi dan metode perkuliahan PRTTI. Permasalahan tersebut
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian: materi mata kuliah PRTTI apakah yang dibutuhkan
mahasiswa Prodi TPPG dan metode apa yang dibutuhkan bagi setiap materi tersebut yang
dibutuhkan mahasiswa Prodi TPPG? Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah (1) memetakan
kebutuhan mahasiswa akan materi mata kuliah PRTTI dan (2) mendeskripsikan metode

pembelajaran yang dibutuhkan mahasiswa untuk setiap materi mata kuliah PRTTI.
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II. METODE PENELITIAN

Agar rumusan masalah terjawab dan tujuan yang dirumuskan tercapai, metode deskriptif
digunakan dalam penelitian ini [12] . Karena bertujuan mendeskripsi hasil pengkajian masalah
yang diteliti, penggunaan metode deskriptif sangat relevan. Diawali dengan kajian pustaka tentang
analisis kebutuhan, materi ajar, dan metode pembelajaran, penelitian ini dimulai. Langkah
berikutnya adalah pembuatan dan penyebaran instrumen berupa kuesioner online untuk
melaksanakan analisis kebutuhan guna memperoleh peta kebutuhan mahasiswa akan materi dan
metode pembelajaran untuk setiap materi mata kuliah PRTTI. Dengan merujuk kepada hasil
analisis kebutuhan dilaksanakan perkuliahan PRTTI dan dilakukan penilaian diakhir semester.

Data penelitian ini adalah kebutuhan mahasiswa akan materi dan metode pembelajaran
mata kuliah PRTTI dan nilai akhir mata kuliah PRTTI. Sumber data penelitian ini adalah 27
mahasiswa Tk 3 Prodi TPPG yang mengikuti perkuliahan PRTTI di semester genap tahun
akademis 2020-2021 dengan teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner secara
online yang bertujuan untuk mendapatkan data kebutuhan mahasiswa terhadap materi dan metode

pembelajaran.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar atas penjelasan yang dipaparkan dalam metode, secara deskriptif diperoleh hasil

penelitian sebagai berikut.

3.1. Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan Materi Perkuliahan PRTTI

Analisis kebutuhan mahasiswa akan materi perkuliahan PRTTI diperoleh dengan cara
mengkonfirmasikan hasil penelitian 2020 kepada responden penelitian ini. Berdasarkan hasil
analisis kuesioner, semua materi pembelajaran: Proposal, Laporan Ilmiah, Etika Penulisan,
Konvensi Naskah, Kalimat Ilmiah, serta Presentasi Ilmiah sangat penting/dibutuhkan oleh
mahasiswa kecuali materi Pengantar Penulisan [lmiah dianggap penting saja. Pada semua materi
hanya sebagian kecil responden menentukan cukup penting serta tidak ada seorang responden pun

yang menentukan kurang penting atau tidak penting. Hal ini dapat disimak pada gambar berikut .
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Gambar 1. Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan Materi Pembelajaran PRTTI

Hasil tersebut tidak berbeda dengan hasil penelitian penulis tahun 2020 bahwa Capaian
Pembelajaran Program Studi Teknik Perawatan dan Perbaikan Gedung, Jurusan Teknik Sipil,
Politeknik Negeri Bandung dapatdicapai dengan materi pembelajaran hasil analisis kebutuhan
mahasiswa terhadap bahan ajar perkuliahan PRTTI [13]

Jika dilihat presentase rerata pilihan responden terhadap semua materi, opsi sangat
penting dipilih 58.7%, opsi penting dipilih 32.8 % responden opsi cukup penting dipilih 8.5%
responden; opsi kurang penting dan tidak penting tidak dipilih responden. Hal ini menunjukkan
materi-materi pembelajaran tersebut menumbuhkan minat/motivasi mahasiswa, menarik, dan
mutakhir [7] serta digunakan untuk merealisasikan keberhasilan perkuliahan [6]. Dengan
demikian, Materi Pengatar Penulisan Ilmiah, Proposal, Laporan Ilmiah, Konvensi Naskah,
Kalimat [lmiah, Etika Penulisan, serta Presentasi [lmiah tersebut memenuhi dan mengakomodasi
bahan ajar perkuliahan PRTTI yang dibutuhkan mahasiswa. Materi perkuliahan yang memenuhi

kebutuhan mahasiswa tentunya akan menumbuhkan motivasi/minat mahasiswa [2],[7].
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3.2. Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan Metode Pembelajaran
Dari kuesioner yang diisi responden, diperoleh hasil kebutuhan mahasiswa terhadap

metode setiap materi pembelajaran PRTTI seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Pengantar Penulisan limiah

B ceramah
Proposal
Laporan limiah B {iskusi
Konvensi Naskah
Kalimat limiah H demonstrasi

Etika Penulisan
Presentasi llmiah

B krj kelompok

Gambar 2. Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan Metode Pembelajaran PRTTI

Merujuk gambar tersebut, pada materi Pengantar Penulisan [lmiah, metode ceramah lebih
banyak dibutuhkan responden. Pada materi Proposal, Laporan Ilmiah, Etika Penulisan, serta
Presentasi [lmiah metode diskusi & presentasi lebih banyak dibutuhkan. Pada materi Konvensi
Naskah, metode latihan serta metode diskusi & presentasi dibutuhkan sama banyak oleh
responden. Pada materi Kalimat Ilmiah, metode latihan lebih banyak dibutuhkan responden. Agar
lebih jelas, kebutuhan mahasiswa akan metode pembelajaran PRTTI dapat disimak pada gambar

berikut ini.

Gambar 3 Rerata Presentase Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan Metode
Pembelajaran PRTTI

Berdasarkan hasil analisis kuesioner terhadap kebutuhan akan metode pembelajaran,

pada materi Pengantar Penulisan Ilmiah, metode ceramah lebih banyak dibutuhkan responden.
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Pada materi Proposal, Laporan [Imiah, Etika Penulisan, serta Presentasi ilmiah metode diskusi &

presentasi lebih banyak dibutuhkan. Pada materi Konvensi Naskah, metode latihan serta metode

diskusi & presentasi dibutuhkan sama banyak oleh responden Pada materi Kalimat [Imiah, metode

latihan lebih banyak dibutuhkan responden. Dengan demikian semua metode pembelajaran

dipilih responden. Hal ini berarti responden memilih metode yang dianggap berkesesuaian

dengan materi. Penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran merupakan hal yang tepat

karena setiap materi tentu memerlukan metode yang tepat dalam pembelajarannya. Prestasi

mahasiswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan metode pembelajaran yang beragam. [14].

Untuk memberikan pengalaman belajar yang maksimal kepada pembelajar dibutuhkan metode
pembelajaran yang bervariasi [11].

Jika direratakan dan dipresentasekan kebutuhan mahasiswa akan metode dari semua
materi perkuliahan PRTTI, opsi diskusi & presentasi dipilih 39% responden, artinya metode
diskusi& presentasi merupakan yang paling dibutuhkan dibanding metode lainnya, metode
latihan merupakan metode urutan kedua yang dibutuhkan oleh 27% responden, metode ceramah
merupakan metode urutan ketiga yang dibutuhkan oleh 14% responden, diikuti metode diskusi
yang dibutuhkan oleh 9%, metode kerja kelompok yang dibutuhkan oleh 6% , dan metode
demonstrasi yang dibutuhkan oleh 5% diurutan terakhir.

Dibutuhkannya metode diskusi & presentasi diurutan pertama dan metode latihan
diurutan kedua oleh sebagian besar responden menunjukkan mahasiswa butuh belajar mandiri dan
mengaktualisasikan diri melalui presentasi. Kedua metode ini memfokuskan dan mengaktifkan
mahasiswa sebagai pemeran dalam pembelajaran. Dosen bukan lagi sebagai pemeran utama
dalam perkuliahan, tetapi berubah fungsi menjadi fasilitator. Ditegaskan pembelajaran harus
terpusat pada pembelajar atau popular dengan istilah student centered learning (SCL) terdapat
dalam Peraturan Menteri Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi No.44 Tahun 2015 tentang SN
DIKTI. Pada masa industri 4.0 ini, lembaga pendidikan tinggi membutuhkan pembaruan dalam
mengiringi industry. Untuk itu, model pembelajaran berdasarkan pendekatan Student Centered
Learning perlu diaplikasikan.[15]

Metode diskusi & presentasi dan metode latihan ilebih efektif dari metode ceramah,
karena diskusi menuntut kemampuan bertukar pendapat secara baik. Diskusi pun lebih interaktif
dan komunikatif sehingga dapat menguraikan dan menjelaskan hal-hal yang masih abstrak, dan
mampu meningkatkan keaktifan setiap mahasiswa. Kelebihan metode pembelajaran diskusi dan
presentasi adalah melatih berkomunikasi, meningkatkan toleransi, memperluas wawasan,
membiasakan musyawarah, merangsang kreativitas mahasiswa menyampaikan ide/gagasan dan

inovasi dalam pemecahan masalah.
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Metode ceramah merupakan metode urutan ketiga yang dibutuhkan oleh responden. Jika
dilihat dari gambar diagram “Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan Metode Pembelajaran
PRTTI”, metode ini dipilih mahasiswa untuk membahas materi “:Pengantar Penulisan Ilmiah dan
Kalimat Ilmiah”, pilihan ini tepat karena materi tersebut didominasi oleh teori dan pada materi
Kalimat Ilmiah mahasiswa harus memahami dahulu konsepnya sehingga dapat membuatnya.
Metode kerja kelompok hanya dibutuhkan oleh 6% responden dengan alasan karena perkuliahan

dilaksanakan secara daring.

3.3.Hasil Evaluasi Perkulaiahan PRTTI berdasarkan Analisis Kebutuhan Mahasiswa akan
Materi dan Metode Pembelajaran

Setelah dilakukan perkuliahan PRTTI selama satu semester dengan menerapakan analisis

kebutuhan mahasiswa akan materi dan metode pembelajaran, diperoleh nilai mahasiswa sebagai

berikut.

14
12
10

nilai AB, 12

nilaiA, 8

nilaiB, 3

|_nilaiCB, 1
J

nilaiC, 0

O N B O

Gambar 4. Nilai Akhir Mata Kuliah PRTTI

Analisis kebutuhan berperan penting dalam membantu proses pembelajaran [16].
Pelaksanaan perkuliahan PRTTI yang menerapkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa akan
materi dan metode pembelajaran dinilai berhasil. Hal ini terbukti dengan 8 atau 33% mahasiswa
bernilai A; 12 atau 50% mahasiswa bernilai AB; 3 atau 12,5% mahasiswa bernilai B; 1 atau
4.5% mahasiswa bernilai CB, dan tidak ada mahasiswa medapat nilai C dan D. Selain itu, nilai
rata-rata perkuliahan PRTTI 77.63 sama dengan AB. Hasil ini sejalan dengan pendapat bahwa
metode pembelajaran berpengarus signifikan terhadap hasil belajar[17] .
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IV. KESIMPULAN

Materi pembelajaran PRTTI yang sangat dibutuhkan mahasiswa terdiri atas Pengantar
Penulisan Ilmiah, Proposal, Laporan Ilmiah, Etika Penulisan, Konvensi Naskah, Kalimat [Imiah,
serta Presentasi Ilmiah. Metode diskusi & presentasi, metode latihan, dan metode ceramah
merupakan metode yang sangat dibutuhkan mahasiswa. Dengan nilai rata-rata mahasiswa dalam
perkuliahan PRTTI adalah 77.63 atau AB bermakna penerapan hasil analisis kebutuhan
mahasiswa akan materi dan metode pembelajaran dalam pelaksanaan perkuliahan PRTTI tersebut
dinilai berhasil. Dengan demikian, kebutuhan mahasiswa akan materi dan metode pada
perkuliahan PRTTI dapat difungsikan untuk memperoleh capaian pembelajaran mata kuliah

tersebut.
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